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ABSTRAK 

 

Epharaim Silaban, Nirm Rpl 01.01.21.429. Minat Petani padi Sawah terhadap 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai sumber modal usaha tani di 

Kecamatan Sorkam Kabupaten Tapanuli Tengah. Pengkajian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat minat Petani padi sawah terhadap program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) sebagai sumber modal usaha di Kecamatan Sorkam Kabupaten 

Tapanuli Tengah  dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam pelaksanaan 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani 

padi sawah. Hasil Pengkajian menunjukkan bahwa tingkat Minat Petani Padi sawah 

dalam menggunakan  Program Kredit  Usaha Rakyat (KUR) sebagai sumber modal 

usaha tani adalah kategori Tinggi yakni sebesar 72,39 %. Secara parsial, variabel 

yang mempengaruhi minat petani padi sawah terhadap program KUR sebagai 

sumber modal usaha tani di Kecamatan Sorkam Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 

Karakteristik petani (X1), Lingkungan sosial (X3), peran Penyuluh (X4) dan 

sosialisasi program KUR (X5) sedangkan Variabel Pengalaman berusaha tani (X2) 

tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata kunci : Kredit Usaha Rakyat (KUR), padi sawah, minat petani, deskriftif  

                      kuantitatif, modal usaha tani



 

 

ABSTRACT 

 

Epharaim Silaban, Nirm Rpl 01.01.21.429. Lowland rice Interest of farmers in the 

People's Business Credit (KUR) program as a source of farming capital in Sorkam 

District, Central Tapanuli Regency. This study aims to analyze the level of interest 

of lowland rice farmers in the People's Business Credit (KUR) program as a source 

of business capital in Sorkam District, Central Tapanuli Regency and the factors 

that influence interest in implementing the People's Business Credit (KUR) 

program on the income and welfare of rice farmers. rice fields. The results of the 

study show that the level of interest of lowland rice farmers in using the People's 

Business Credit Program (KUR) as a source of farming capital is in the high 

category, which is 72.39%. Partially, the variables that influence the interest of 

lowland rice farmers in the KUR program as a source of farming capital in Sorkam 

District, Central Tapanuli Regency are farmer characteristics (X1), social 

environment (X3), role of extension workers (X4) and KUR program socialization 

(X5) while Variable experience of farming (X2) has no significant effect. 

 

Keywords: People's Business Credit (KUR), lowland rice, Interest of farmers,  

                   quantitative descriptive, farming capital 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor pertanian merupakan salah satu harapan terbesar untuk menyangga 

perekonomian negara Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya 

akan sumber daya alamnya yang sangat melimpah. Selain itu letak geografis 

Indonesia yang berada di jalur garis khatulistiwa membuat negara ini sangat cocok 

untuk dikelola sebaik mungkin khususnya dalam sektor pertanian. Sehingga dengan 

kondisi tersebut   menjadikan sektor pertanian berpotensi sebagai usaha yang dapat 

dikembangkan untuk membangkitkan dinamika perekonomian di Indonesia. 

Pemerintahan sampai sekarang ini masih fokus terhadap beras untuk 

dijadikan pangan utama pada kebijakan makanan. Hal tersebut sebagai penunjang 

semakin tinggi permintaan beras dikonsumsi masyarakat. Berbagai aspek sistem 

bisnis usaha tani komoditas pangan khususnya padi adalah suatu hal yang sangat 

baik dalam memberikan jaminan pasokan beras. Sistem tersebut juga mencakup 

pembiayaan fasilitas produksi usaha tani dan daya terima yaitu tarif dan produksi 

sebagai keterangan pokok untuk memberi tampilan berbagai hal yang butuh 

dilakukan perbaikan dan juga ditingkatkan (Ambarwati, 2019). 

Kesuksesan pertanian ditentukan dari pengaruh faktor produksi yaitu 

sumber daya manusia, modal, dan tanah. Modal dibutuhkan dalam mengadakan 

fasiltias produksi berupa(  alat, pestisida, pupuk, dan benih), tarif untuk memelihara 

tumbuhan, penyimpannnya, pemasarannya, dan pengangkutannya. Pada usaha tani, 

modal yang kurang dapat mengakibatkan semakin kurang masukan yang diberi 

hingga menghasilkan resiko gagal ataupun semakin rendah produktivitas. 

Modal adalah masalah yang sangat dasar dilalui dari petani, dimana modal 

tersebut diterapkan petani dalam melaksanakan usaha tani sehingga hasil produksi 

lebih optimal. Untuk menangani hal tersebut, pemerintahan memfasilitasi dengan 

adanya program Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi modal bidang usaha tani. Dari 

kebijakan Permenko No.11 Tahun 2017, KUR yang berikutnya merupakan 

pinjaman atau pemberian biaya modal kerja dan penanaman modal pada debitur 

perorangan, lembaga bisnis, dan kelompok yang aktif dan layak tetapi tidak 

mempunyai agunan tambahan yang tidak memadai. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang dilakukan 
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petani di Kecamatan Sorkam masih kesulitan dalam mendapatkan modal untuk 

menjalankan usaha taninya. Kebanyakan petani di Kecamatan Sorkam biasanya 

mendapatkan tambahan modal dari pinjaman tengkulak atau sistem perjanjian ijon, 

bunga yang tinggi dan harga yang belum jelas diberikan  sehingga dapat 

memberatkan petani tersebut. Dan hasil yang didapatkan pun tidak setimpal dengan 

bunga modal yang harus dibayar oleh petani. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kecamatan Sorkam sendiri mulai 

dilaksanakan pada tahun 2021 melalui perbankan umum yang tersedia dari 

pemerintahan sebagai sarana yang memudahkan petani bagi permasalahan 

penyediaan permodalan. Sarana kredit pertanian ini diinginkan dapat memudahkan 

petani juga untuk memenuhi modal untuk menjalankan aktivitas produksi usaha 

tani dengan lebih baik untuk terwujudnya penghasilan petani dan petani tidak perlu 

lagi meminjam modal dari pihak  tengkulak dan sistim ijon  yang memiliki bunga 

yang lebih besar. Dengan adanya KUR, diinginkan petani mampu menambah 

tingkat usaha tani yang akan diterapkan dalam membayar bunga pinjaman dan 

biaya kebutuhan harian. Hal tersebut menunjang peneliti dalam melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Minat Petani Padi Sawah dalam Program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR)  di Kecamatan Sorkam Kabupaten Tapanuli Tengah. Peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar minat petani terhadap program KUR yang ada dan apa 

saja faktor yang membuat petani berminat mengikuti program KUR yang ada di 

Kecamatan Sorkam.  

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

yaitu: 

1. Bagaimana minat petani sawah terhadap Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

sebagai sumber modal usaha taninya? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani untuk peningkatan 

hasil usaha Petani sawah  dalam mengikuti Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) ? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan  

pengkajian yaitu: 
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1. Untuk menganalisis tingkat Minat Petani Padi sawah terhadap Program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) sebagai sumber modal usaha tani di Kecamatan Sorkam 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam 

pelaksanaan Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)  terhadap Pendapatan dan 

Kesejahteraan Petani padi sawah di Kecamatan Sorkam Kabupaten Tapanuli 

Tengah 

1.4 Manfaat 

   Adapun manfaat dari pengkajian mengenai minat petani padi sawah terhadap 

program Kredit Usaha Rakyar (KUR) sebagai sumber modal usaha tani di 

Kecamatan Sorkam Kabupaten Tapanuli Tengah   antara lain : 

1. Bagi Penulis  sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi Petani dan Masyarakat umum sebagai sarana menggali pengetahuan, 

pengalaman, dan wawasan  tentang  Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

sebagai sumber permodalan usaha tani dalam peningkatan taraf hidup yang   

diharapkan berguna baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Pemerintah atau Instansi lainnya,  pengkajian ini dapat menjadi bahan 

masukan dan evaluasi dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat, agar nantinya 

program tersebut dapat berjalan lebih baik dari pelaksanaan sebelumnya 

 


